
 

 

479 

Volume 04, Issue 02, 2023 

P-ISSN :  2745-8768 

E-ISSN : 2746-461X 

Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro 

Kontribusi Minat dan Kemandirian Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik  

Ellin Desentiya1*, Sukardi2 
12Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang 

Jalan Prof. Dr. Hamka Air Tawar, Kota Padang, Indonesia 

*Corresponding Author: ellindesentiyaa@gmail.com 

 

Abstract- This study was conducted with the aim of knowing how much the contribution of interest and learning independence to 

student learning outcomes in the subject of Electrical Power Installation at SMK N 2 Kota Sungai Penuh. This type of research is 

quantitative using correlation analysis. The subjects in this study were students of class XI TITL at SMK N 2 Kota Sungai Penuh with a 

total of 29 students consisting of 16 students of class XI TITL 1 and 13 students of class XI TITL 2. The sample determination was 

carried out by means of Proportional Random Sampling. Data collection using a questionnaire, scoring the questionnaire instrument 

with a Likert scale then the questionnaire is validated by an expert lecturer validator of the Electrical Engineering Department before 

being tested and distributed to the main respondents. Data analysis used in the study includes normality test, linearity test and 

multicollinearity test. Hypothesis testing using a correlation test and hypothesis determination test using a t-test is carried out to test the 

effect partially between independent and dependent variables. The results showed that there was an influence between the variables of 

student learning interest on practical learning outcomes in Electrical Power Installation subjects, there was an influence between the 

variables of student learning independence on practical learning outcomes in Electrical Power Installation subjects, there was an 

influence between the variables of student learning interest and learning independence together on practical learning outcomes in 

Electrical Power Installation subjects at SMK 2 Sungai Penuh. So, it can be concluded that Interest and Learning Independence affect 

Student Learning Outcomes. 

Keywords- Contribution, Interest, Independence, Learning Outcomes. 

Abstrak— Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi minat dan kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listik Di SMK N 2 Kora Sungai Penuh. Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan menggunakan analisa corelationa. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TITL di SMK N 2 Kota 

Sungai Penuh dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa yang terdiri dari 16 siswa kelas XII TITL 1 dan 13 siswa kelas XII TITL 2. 

penentuan sampel dilakukan dengan cara Proportional Random Sampling. Pengumpulan data memakai angket, penskoran 

instrumen angket dengan skala likert lalu angket divalidasi oleh dosen ahli validator Departemen Teknik Elektro sebelum diuji coba 

dan disebar kepada responden utama. Analasis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji 

multikolinearitas.Pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi dan uji Determinasi hipotesis memakai uji-t dilakukan untuk 

menguji pengaruh secara parsial antar variabel independent dan dependent.Hasil penelitian menunjukan bahwa  Terjadi pengaruh 

antar variabel minat belajar siswa terhadap hasil belajar praktik pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik, Terjadi pengaruh 

antar variabel kemandirian belajar siswa  terhadap hasil belajar praktik pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik, Terjadi 

pengaruh antar variabel minat belajar dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar praktik pada 

mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di SMK 2 Sungai Penuh. Jadi, dapat disimpulkan Minat Dan Kemandirian Belajar 

berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Kata Kunci— Kontribusi, Minat, Kemandirian, Hasil Belajar. 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan yang bermutu tinggi akan menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing, 
handal, dan siap menghadapi segala permasalahan. Dengan pendidikan seseorang mampu meraih cita-cita atau 
hal yang menjadi tujuan hidupnya, serta pendidikan berlangsung seumur hidup dari lahir hingga 
meninggal[1].Dalam proses pembelajaran di sekolah terdapat kegiatan belajar mengajar yang melibatkan 
interaksi antara guru dan siswa. Belajar merupakan sebuah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relative menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak 
dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya 
dengan lingkungan [2]–[4]. Salah satu bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada masyarakat adalah laporan 
tentang kemampuan yang telah dimiliki siswa atau laporan hasil belajar. Masyarakat merupakan “lingkungan 
pendidikan ketiga sesudah keluarga dan sekolah, yang mempengaruhi anak dalam mencapai prestasi belajar yang 
baik. 
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Adapun faktor yang mempengaruhi siswa dalam  berasal dari dalam individu, sebagai contohnya adalah minat 
dan kemandirian belajar siswa[5]. Minat belajar adalah kecenderungan yang tetapuntuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat belajar mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar karena jika bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 
sehingga siswa kurang memperhatikan bahan pelajaran tersebut[6]. 

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari peserta didik yang mau dan mampu untuk belajar dengan 
kemauan sendiri. Sehingga, siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan 
yang dihadapi, mampu bekerja secara individual maupun bekerjasama dengan kelompok, serta berani dalam 
mengemukakan gagasan[7]. Namun dalam kenyataannya masih ada siswa yang belum mandiri dalam belajar. 
Kemandirian belajar adalah kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, 
dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar dan evaluasi belajar. 

Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan lulusan yang utuh, mencakup kemampuan kognitif, 
kemampuan psikomotor, dan kemampuan afektif 2 atau perilaku [8]. Hasil belajar siswa setelah berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran dilaporkan setelah dilakukan penilaian terhadap penguasaan materi belajar siswa. Hasil 
belajar dilaporkan dalam bentuk nilai rapor sebagai gambaran dari penguasaan materi oleh peserta didik setelah 
diadakan ujian semester. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari proses belajar [9], [10]. 

Hasil belajar rmerupakan fenomena umum yang selalu dibahas dan dicermati serta dicari oleh seluruh pelaku 
di dunia pendidikan, baik pengajar, orang tua, maupun siswa[11], [12]. Hampir seluruh siswa di segala jenjang 
pendidikan tidak terlepas dari usaha meraih hasil dalam pendidikannya, karena dengan hasil belajar yang tinggi 
siswa akan mendapat berbagai kemudahan, terlebih bagi siswa SMK yang akan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebihtinggi. Berbagai upaya dilakukan oleh guru dan siswa guna mencapai hasil belajar yang 
optimal. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sungai Penuh, data dari nilai Ujian semester 
khususnya pada nilai mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik menunjukkan bahwa rata-rata siswa kelas XI TITL 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yakni 75.Hasil belajar siswa juga 
dipengaruhi kemandirian belajar siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di 
kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 2 Sungai Penuh, kemandirian belajar siswa masih 
rendah. Kemandirian adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain [13], [14]. 

Hal ini terlihat dari kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Pada saat pembelajaran berlangsung menunjukkan 
bahwa siswa tidak aktif dalam kegiatan belajar dan tidak adanya respon balik. Siswa juga tidak pernah belajar 
dengan inisiatif sendiri. Siswa memiliki ketergantungan yang sangat tinggi kepada guru karena guru harus selalu 
mengingatkan siswa untuk mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat materi pelajaran yang dijelaskan guru. 
Adanya ketergantungan dan tidak adanya inisiatif sendiri membuat siswa kurang mandiri dalam belajar. 
Mayoritas siswa hanya belajar jika guru menyuruh, menekan, menunggui, dan hanya jika guru mengajukan 
pertanyaan. Apabila guru meninggalkan kelas untuk keperluan singkat, siswa terlihat gaduh, tidak mau belajar 
secara mandiri dengan lebih memilih untuk bermain. Siswa tidak memiliki kesadaran untuk belajar sendiri pada 
saat tidak ada guru. 

Beberapa latar belakang masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar kontribusi 
minat belajar, kontribusi kemandirian belajar dan seberapa besar kontribusi minat belajar dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 2 Kota Sungai 
Penuh. Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat dari penelitian ini adalah  1) bagi guru di SMK 2 Kota 
Sungai Penuh, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam mengelola dan menggunakan 
strategi/cara pembelajaran, 2) bagi siswa SMK 2 Kota Sungai Penuh, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan akan pentingnya minat belajar serta kemandirian belajar dalam meningkatkan kompetensi 
dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data dalam penelitian dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka kemudian dianalisis secara statistik dan hasilnya akan dideskripsikan[15]. Teknik analisa data pada 
penelitian ini menggunakan analisa corelationa, Penelitian hubungan atau korelasi dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya dan seberapa besar ditemukannya hubungan antara dua variabel atau lebih secara kuantitatif. 
Penelitian ini terdapat 3 variabel yakni Kontribusi minat (x1), kemandirian (x2) dan Hasil Belajar Pratik 
padaMata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik (y). Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut [16], [17]. 

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII TITL di SMK N 2 Sungai Penuh pada tahun ajaran 
2023/2024. Dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang, penentuan sampel dilakukan dengan cara Proportionate 
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Stratified Random Sampling . Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa catatan, buku, surat kabar, prestasi, agenda 
dan sebagainya, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama siswa serta rekap nilai belajar praktik 
(keterampilan) siswa pada tahun ajaran 2023/2024 semester ganjil siswa kelas XI TITL SMK N 2 Sungai Penuh 
yang didapat dari guru mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik.  Instrumen pada penelitian ini menggunakan 
angket. Instrumen penelitian adalah sebuah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk membantu dalam 
kegiatannya atau dalam penelitiannya sehingga kegiatan atau penelitian tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya . Tahapan penyusunan angket yaitu mengidentifikasi variabel yang ada pada penelitian, lalu 
menjabarkan variabel penelitian menjadi sub variabel.  

Angket (kuisioner) dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Setelah dijabarkan kemudian mengurutkan indikator setiap sub variabel, lalu menjadikan butir-butir instrumen. 
Untuk pengukuran data yang akan didapatkan pada penelitian ini memakai skala Likert  dengan Jawaban setiap 
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sangat negatif, yang 
berupa kata-kata. Terdapat lima alternatif jawaban yang diberikan kepada responden, yaitu Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan yang disusun sebagai 
instrument berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif berguna sebagai penskoran mengukur tanggapan, 
pendapat, persepsi, dan sikap individu atau sekelompok terhadap fenomena sosial . Instrumen penelitian ini telah 
di validasi oleh 2 dosen ahli validator yakni dosen Departemen Teknik Elektro FT-UNP, dan berdasarkan 
penilaian yang diberikan oleh dosen ahli validator bahwa instrumen angket penelitian dapat dilanjutkan dengan 
sedikit revisi.  

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau kesahihan suatu intrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang akan diukur. Sugiyono 
mengungkapkan bahwa instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Untuk menghitung uji validitas, maka digunakan rumus korelasi Product Moment 
sebagai berikut :  

rxy =                                                             (1) 

Kriteria dalam pengambilan keputusan valid atau tidak setiap butir item pertanyaan yaitu apabila rhitung > 
rtabel serta nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diartikan item pertanyaan valid. Uji validitas untuk analisis 
dibantu software SPSS. Setelah dilakukan penyebaran angket knribusi minat dan kemandirian kepada responden 
dengan jumlah pertanyaan sebanyak 22 item dan didapatkan hasil sebanyak 21 item pertanyaan valid serta 1 item 
pertanyaan tidak valid.  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabilitas dalam pengumpulan data penelitian. Suatu instrumen 
dikatakan reliable apabila instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu 
yang berlainan akan menunjukkan hasil yangsama atau dengan kata lain instrumen tersebut menunjukkan hasil 
yang konsisten apabila digunakan sebagai alat ukur pada waktu yang berbeda. reliabilitas menunjukkan pada 
suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Untuk mencarireliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha Crombach sebagai 
berikut:  

r11 =                                                                          (2) 

Penentuan reliabilitas dapat dikatakan reliabel, ketika hasil alpha crombach > 0,06 maka instrumen tersebut 
reliabel. Uji reliabel reliabilitas untuk analisisnya dibantu software SPSS versi 16. Hasil dari output SPSS 
bahwaitem pertanyaan angket variabel kontribusi minat dan kemandirian siswa didapatkan nilai alpha crombach 
0,935 > 0,06 maka dikatakan reliabel. Item pertanyaan angket variabel  kontribusi minat dan kemandirian siswa 
didapatkan nilai alpha crombach 0,889 > 0,06 maka dikatakan reliabel 

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda, karena analisis regresi linear berganda 
merupakan analisis prediktif antara pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Teknik 
analisis ini dilakukan untuk menguji kontribusi minat (x1) dan kemandirian (x2) terhadap hasil belajar praktik 
siswa pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik (y). Teknik analisis data yang digunakan yakni uji korelasi dan 
uji-t, selanjutnya menggunakan koefisien determinasi. Teknik analisis data terdiri dari berbagai macam. Analisis 
data tergantung dengan data yang dihasilkan . Uji korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
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secara parsial terhadap variabel terikat, sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya suatu pengaruh variabel X terhadap variabel Y  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan data dari hasil penelitian serta pembahasannya meliputi: a) pengujian prasyaratan 
analisis yakni uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolearitas, b) pengujian hipotesis yakni uji t dan uji F, c) 
pembahasan hasil olah data penelitian, hasil dari penelitian dipaparkan sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas  
Uji normalitas memiliki tujuan mengetahui data yang telah dikumpulkan apakah berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas di penelitian ini memakai rumus Kosmolgorov Smirnov untuk menganalisis nya dibantu 
software IBM SPSS Statistics 23 pada taraf signifikansi 5%. didapatkan 0,181 untuk hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah.  

Tabel 1. HASIL OUTPUT UJI NORMALITAS 

Variabel Asymp. Sig Keterangan 

Minat belajar (X1) 

Kemandirian belajar siswa (X2) 

Hasil belajar siswa (Y) 

 

.183 

 

Normal 

 

2) Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel Minat belajar siswa 

(X1) dan Kemandirian belajar siswa (X2) Terhadap hasil belajar praktik siswa pada mata pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik (Y) . Dua variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang linear bila signifikan lebih besar > 0,05. 

Untuk Uji Linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. OUTPUT HASIL UJI  LINEARITAS VARIABEL X1 TERHADAP Y 

Kontribusi Minat  

Terhadap Hasil Belajar 

Nilai Signifikasi 

0.208 

 

Berdasarkan Hasil Uji Linearitas pada tabel di atas, diketahui nilai signifikasi sebesar 0,208 > 0,05. Maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel X1 dengan variabel Y. 

Tabel 3. OUTPUT HASIL UJI LINEARITAS VARIABEL X2 TERHADAP Y 

Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

Nilai Signifikasi 

0.139 

 

Berdasarkan Hasil Uji Linearitas pada tabel di atas, diketahui nilai signifikasi sebesar 0,139 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel X2 dengan variabel Y. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel 

bebas (X). jika terjadi korelasi antara variabel bebas, maka uji Regresi Liniear berganda tidak bisa dilanjutkan, 

sedangkan uji Regresi Linier Berganda dapat memenuhi syarat apabila tidak ada terjadinya multikolinieritas 

antara variabel bebas (Ghozali, 2016). Untuk Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai perolehan Variance 

Inflation Factor (VIF) dan tolerance, ketika nilai VIF diantara rentang 1 sampai 10 dan nilai tolerance > 0,10 

maka tidak terdapat problem multikolinearitas, dan sebaliknya ketika nilai VIF > 10 atau tolerance < 0,10, maka 

terdapat problem multiklolinearitas. Untuk Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. OUTPUT HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficiens2 

 

Kontribusi Minat dan Kemandirian Belajar Terhadap 

Hasil Belajar  

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

.959 1.043 
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Berdasarkan tabel diatas uji multikoliniearitas diketahui hasil nilai tolerance yaitu 0,959 > 0,10 serta nilai 

Variance Influence Factor (VIF) sebesar 1,043 < 10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

4) Pengujian Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Variabel Minat Belajar Siswa (X1) Terhadap hasil belajar praktik (Y) 

Tabel 5. ANALISIS KORELASI MINAT BELAJAR (X1) TERHADAP HASIL BELAJAR (Y) 

Pearson Correlation Minat Belajar Siswa Hasil belajar Praktik 

0,518 0,518 

 

Berdasarkan tabel diatas Hipotesis H0 ditolak dan hipotesi Ha diterima, yaitu terdapat hubungan yang 

berarti antara Minat Belajar Siswa terhadap hasil belajar praktik siswa. Hasil nilai r 0,518 yang positif 

menunjukkan adanya korelasi yang positif dari variabel-variabel yang telah diuji. 

 

Variabel kemandirian belajar siswa (X2) Terhadap hasil belajar (Y) 

Tabel 6. ANALISIS KORELASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA (X2) TERHADAP HASIL BELAJAR (Y) 

Perason Correlation Kemandirian Belajar Siswa Hasil Belajar Praktik 

0,677 0,677 

Berdasarkan tabel diatas Hipotesis H0 ditolak dan hipotesi Ha2 diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang berarti antara kemandirian belajar siswa  terhadap hasil belajar praktik siswa. 

 

Variabel Minat Belajar (X1) dan Kemandirian Belajar Siswa (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

 

Tabel 7. ANALISIS KORELASI MINAT BELAJAR (X1) DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA (X2) TERHADAP HASIL BELAJAR 

(Y) 

                                                   

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .953a .907 .900 .753 

 

Berdasarkan tabel diatas hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima, yaitu terdapat hubungan yang 

berarti secara bersama-sama antara minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar praktik siswa. Hasil 

nilai r  yang positif menunjukkan adanya korelasi yang positif dari variabel-variabel yang telah diuji 

 

b. Uji t (Parsial) 

Berikut hasil uji t variabel X1 terhadap Y dan X2 terhadap Ydengan menggunakan SPSS 23 

Tabel 8. OUTPUT HASIL UJI T (PENGUJIAN HIPOTESIS PERTAMA) 

Minat belajar (X1) Terhadap hasil belajar praktik 

siswa 

t Sig. 

3.149 .004 

Tabel 1. OUTPUT HASIL UJI T (PENGUJIAN HIPOTESIS KEDUA) 

Kemandirian belajar siswa (X2) Terhadap hasil 

belajar praktik siswa  

t Sig. 

4.783 .000 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan mengamati baris kolom t dan sig. dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengujian Hipotesis pertama H1 (X1 terhadap Y) 

Diketahui nilai signifikasi untuk variabel X1 terhadap variabel Y adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai thitung 

3,149 > ttabel 2,051 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 yaitu tidak terdapat pengaruh antara variabel 

minat belajar siswa (X1) terhadap hasil belajar praktik (Y) ditolak dan Ha1 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh antara variabel minat belajar siswa (X1) terhadap Hasil Belajar Praktik (Y), Pengujian Hipotesis 

kedua H2 (X2 terhadap Y) 
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Diketahui nilai signifikasi untuk variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

4,783 > ttabel 2,051 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 yaitu ditolak tidak terdapat pengaruh antara 

variabel kemandirian belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar praktik (Y) ditolak dan Ha2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh antara variabel Kemandirian belajar siswa  (X2) terhadap Hasil Belajar Praktik (Y). 

5) Koefisien Determinan 

Untuk menyatakan besar kecilnya suatu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 10. KOEFISIEN DETERMINAN VARIABEL X1 TERHADAP VARIABEL Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .518a .269 .242 2.077 

a. Predictors: (Constant), Minat belajar siswa 

 

Diketahui bahwa hasil dari Output SPSS tabel diatas nilai R Square sebesar 0,269 maka dapat disimpulkan 

kontribusi minat belajar (X1) terhadap hasil belajar praktik (Y) sebesar 26,9% 

Tabel 11. KOEFISIEN DETERMINAN VARIABEL X2 TERHADAP VARIABEL Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .677a .459 .439 1.787 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian belajar siswa 

 

Diketahui bahwa hasil dari Output SPSS tabel diatas nilai R Square sebesar 0,459 maka dapat disimpulkan 

kontribusi kemandirian belajar (X2) Terhadap hasil belajar praktik (Y) sebesar 45,9% 

Tabel 12. KOEFISIEN DETERMINAN VARIABEL X1,X2 TERHADAP VARIABEL Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .953a .907 .900 .753 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian belajar, Minat belajar 

 

Diketahui bahwa hasil output SPSS tabel diatas nilai R Square sebesar 0,907 maka disimpulkan kontribusi 

minat belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap hasil belajar praktik 

(Y) sebesar 90,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

B. Pembahasan 

Setelah melakukan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dirangkum pembahasan dengan tujuanuntuk 

menafsirkan hasil penelitian:  

 

1. Kontribusi Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Praktik Siswa Pada Mata Pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik 

Pada hasil analisis uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan 0,004 < 0,05 

dan pada thitung > ttabel (3,149 > 2,051) disimpulkan bahwa H0 yaitu tidak terdapat pengaruh antara variabel minat 

belajar (X1) terhadap hasil belajar praktik (Y) ditolak dan Ha1 diterima maka ada kontribusi minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar praktik pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik. Besaran pengaruh minat belajar siswa 

sebesar 26,9% terhadap hasil belajar praktik [18], [19]. 
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2. Kontribusi Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Praktik Siswa Pada Mata Pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrik 

Pada hasil analisis uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan 0,000 < 

0,05 dan pada thitung > ttabel (4,783 > 2,051) disimpulkan bahwa H0 yaitu tidak terdapat pengaruh antara variabel 

kepribadian belajar (X2) terhadap hasil belajar praktik (Y) ditolak dan Ha2 diterima maka ada kontribusi 

kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar praktik pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik. Besaran 

pengaruh kemandirian belajar sebesar 45,9% terhadap hasil belajar praktik [20], [21]. 

 

3. Kontribusi Minat dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Praktik Siswa Pada Mata 

Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di dapatkan hasil bahwa ada terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kontribusi minat dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik di SMK 2 

Sungai Penuh. Dari hasil uji korelasi diperoleh hasil nilai dari thitung 0,953 > ttabel 0,444. Sedangkan nilai r 0,953 

menujukkan korelasi kearah yang positif pada variabel yang diuji berada dalam kategori sangat kuat (0,80-

1,000). Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti secara bersama-sama antara minat belajar dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar praktik siswa [22], [23]. 

Maka disimpulkan bahCwa H0 yaitu tidak terdapat pengaruh bersama-sama antara variabel minat belajar 

(X1) dan kemandirian belajar (X2) terdapat hasil belajar praktik (Y) ditolak Ha3 diterima maka ada kontribusi 

secara bersama-sama antara minat belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) terhadap hasil belajar praktik pada 

mata pelajaran instalasi tenaga listrik di SMK 2 Sungai Penuh. Besaran pengaruh minat belajar siswa sebesar 

90,7% terhadap hasil belajar praktik pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik.  

IV. PENUTUP 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel tersebut, maka dilakukan dengan 

menggunakan data statistic SPSS versi 23. Maka hasil penelitian ini adalah terdapat terdapat korelasi positif dan 

sedang antara minat belajar dan hasil belajar praktik. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha1 diterima. 

Terdapat korelasi positif dan kuat antara kemandirian belajar dan hasil belajar praktik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha2 diterima dan terdapat korelasi positif dan sangat kuat antara minat belajar dan 

kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar praktik. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha3 diterima. 
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